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Pengaruh Oksigenasi pada Ruang Olahraga Aerobik terhadap Kadar
Hemoglobin Mencit Jantan (Mus musculus L) yang Terinduksi
Madu

Devon

ABSTRAK

Olahraga aerobik yang berat dapat meningkatkan produksi radikal bebas
dalam tubuh. sistem pertahanan antioksidan tidak dapat menetralisir radikal bebas
yang menyebabkan stress oksidatif. Olahraga aerobik pada ruang tertutup
meningkatkan kebutuhan oksigen sehingga juga menyebabkan peningkatan radikal
bebas. Sehingga menyebabkan menurunnya kadar hemoglobin, hal ini dapat diatasi
dengan mengkonsumsi madu yang mengandung antioksidan dan pemberian
oksigen pada saat melakukan olahraga aerobik di ruang tertutup. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian oksigen pada ruang
olahraga aerobik terhadap kadar hemoglobin mencit jantan (Mus musculus L) yang
terinduksi madu.

Penelitian yang digunakan yaitu eksperimental laboratorik in vivo dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Populasi dalam penelitian berjumlah 36 ekor
mencit sedangkan sampel berjumlah 30 ekor mencit. Perlakuan olahraga aerobik
maksimal berupa renang dan pemberian madu dan oksigen di dalam akuarium
tertutup selama 7 hari yang sebelumnya telah diaklimatisasi selama 7 hari. Data
dianalisis ragam satu arah (One Way ANOVA) dengan taraf 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian tingkatan oksigen memiliki
pengaruh yang signifikan (p < 0,05) meningkatkan jumlah kadar hemoglobin.
Pemberian oksigen yang paling efektif yaitu pada P3 dengan konsentrasi oksigen
sebesar 0,5 ml dengan kadar hemoglobin 16,92 gr% dengan peningkatan kadar
hemoglobin sebesar 3,3 gr%.

Kata kunci: Hemoglobin, Olahraga Aerobik, Oksigenasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan ilmu pengetahuan dapat dilakukan dari segala sisi,
termasuk olahraga. Sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2021 tentang Desain Besar Olahraga
Nasional pada Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 4 yang menyatakan bahwa
“Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial”.

Didalam Peraturan Presiden tersebut, ruang lingkup olahraga terbagi
atas tiga, yaitu olahraga pendidikan (pasal 1 ayat 8), olahraga rekreasi (pasal 1
ayat 9), dan olahraga prestasi (pasal 1 ayat 10). Ruang lingkup olahraga
tersebut salah satunya memiliki tujuan yang sama, Yyaitu tujuan untuk
memperoleh kesehatan. Hal ini searah dengan Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 Pasal 80 ayat 3 tentang Kesehatan Olahraga yang mengatakan
bahwa, “Upaya kesehatan olahraga dilaksanakan melalui aktifitas fisik, latihan
fisik, dan olahraga”.

Olahraga mempunyai tujuan untuk memperoleh kesehatan, dan
kebugaran jasmani. Aktivitas fisik yang dilakukan dengan baik, benar, terukur
dan teratur sesuai aturan olahraga akan disesuaikan dengan sistem
kardiorespirasi, sehingga memberikan dampak yang menguntungkan bagi
fisiologi tubuh dan menjadikan fungsi tubuh bekerja secara maksimal (Indika
P.M et al, 2019:1). Namun manfaat olahraga bagi kesehatan hanya dapat

dirasakan jika kita mengerti dan memahami latar belakang olahraga itu sendiri.
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Berdasarkan proses biokimia pembentukan energi, olahraga dibagi
menjadi dua, yaitu olahraga aerobik dan olahraga anaerobik (Willmore &
Costill dalam Harahap N.S & Pahutar U.P, 2017). Latihan olahraga aerobik
lalah aktivitas olahraga secara sistematis dengan peningkatan beban secara
bertahap dan terus-menerus yang menggunakan energi yang berasal dari
pembakaran dengan menggunakan oksigen, dan membutuhkan oksigen tanpa
menimbulkan kelelahan. Latihan olahraga aerobik merupakan aktivitas
olahraga dengan intensitas rendah hingga sedang yang dilakukan secara terus-
menerus, seperti jalan kaki, lari, bersepeda dan jogging (Linlin L dkk, 2021).
Sedangkan Aktifitas anaerobik merupakan aktifitas dengan intensitas tinggi
yang membutuhkan energi secara cepat dalam waktu yang singkat, namun
tidak dapat dilakukan secara kontinue untuk durasi waktu yang lama. Aktifitas
anaerobik biasanya akan membutuhkan interval istirahat agar ATP dapat
diregenerasi sehingga kegiataanya dapat dilanjutkan kembali (Harahap N.S &
Stevani T, 2018).

Latihan aerob pada dasarnya merupakan latihan yang sumber energinya
berasal dari oksigen dan latihannya dilaksanakan secara terus menerus dan
melibatkan otot — otot besar. Latihan ini dilakukan dengan intensitas sedang
yaitu 60 — 80% dari Maximal Heart Rate (MHR) dan 50 — 85% dari penggunaan
maksimal oksigen dan memerlukan durasi yang relatif lama yaitu sekitar 20 —
50 menit dengan frekuensi 3 kali seminggu (Dharma Hita 1.P.A, 2020).

Olahraga aerobik terutama olahraga aerobik yang berat dapat

meningkatkan produksi radikal bebas dalam tubuh. Radikal bebas terbentuk



5% dari konsumsi oksigen dan dapat dinetralisir oleh antioksidan yang ada
didalam tubuh. Namun jika laju pembentukan radikal bebas meningkat
melebihi 5% karena terpicu oleh aktivitas fisik yang berat dan melelahkan,
maka kemampuan kapasitas sistem pertahanan antioksidan tidak dapat
menetralisir radikal bebas yang berlebih ini. Ketidakseimbangan ini
menyebabkan stress oksidatif (Khoirurohmah V. dkk, 2018).

Stres oksidatif yang menyerang sel darah merah dapat berdampak pada
menurunnya kadar eritropoetin sehingga sintesis hemoglobin menjadi
terganggu dan melemahkan kemampuan sel darah merah, akibatnya sel darah
merah menjadi sensitif dan mudah sekali lisis (Ambarwati dalam Farikhah A,
2019).

Setelah melakukan review atau tinjauan pada artikel-artikel yang
diperoleh, penulis menemukan bahwa pada sebagian besar kadar Hemoglobin
mengalami penurunan akibat stress oksidatif setelah melakukan latihan aerobik
berat. Kemudian Ekky G et al dalam Febriyantiningrum F.A.P, dkk. (2021)
melaporkan bahwa terjadi penurunan kadar Hb setelah senam aerobik. Faktor
eksternal seperti stress dapat menyebabkan penurunan eritrosit bahkan dapat
menyebabkan anemia akibat penurunan kadar Hemoglobin.

Faktor lain yang mempengaruhi perubahan kadar hemoglobin adalah
keadaan lingkungan, olahraga yang dilakukan di dalam ruangan dan di luar
ruangan akan memberikan efek yang berbeda. Berolahraga di ruangan tertutup
dibandingkan di luar ruangan akan menyebabkan meningkatnya kadar asam

laktat di otot maupun darah, selain itu suhu lingkungan dalam ruangan lebih



tinggi dibanding suhu luar ruangan saat melakukan olahraga aerobik dan suhu
yang tinggi dapat meningkatkan temperatur tubuh (Sandi, 2014).

Olahraga aerobik yang dilakukan di ruangan tertutup akan
membutuhkan banyak oksigen untuk metabolisme energinya. Jika kebutuhan
oksigen tidak terpenuhi maka produksi radikal bebas akan meningkat sehingga
menyebabkan stress oksidatif. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara
memberikan oksigen pada ruang olahraga aerobik. Kemudian memberikan
antioksidan kepada pelaku olahraga diruangan tersebut, salah satunya adalah
madu. Madu mengandung vitamin A, C, E, asam organik, fenol dan flavonoid
yang berfungsi sebagai antioksidan serta penangkap radikal bebas.

Berdasarkan paparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap pengaruh oksigenasi pada ruang olahraga aerobik terhadap
kadar hemoglobin mencit jantan yang terinduksi madu, karena olahraga
aerobik yang dilakukan di dalam ruangan menyebabkan konsumsi oksigen juga
meningkat sehingga menyebabkan stress oksidatif meningkat dan kadar
hemoglobin pun meningkat. Hal tersebut dapat diatasi dengan pemberian
oksigen pada saat melakukan olahraga aerobik dan madu sebagai antioksidan.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Olahraga Aerobik dapat menimbulkan radikal bebas.
2. Radikal bebas dapat menimbulkan stress oksidatif.

3. Olahraga aerobik membutukan antioksidan eksogen yang memadai



4. Stress oksidatif menurunkan kemampuan jaringan
5. Olahraga aerobik dalam ruangan membutuhkan oksigen yang mencukupi
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyak faktor yang diduga
mempengaruhi penurunan stress oksidatif, maka peneliti membatasi pada
“Pengaruh Oksigenasi pada Ruang Olahraga Aerobik terhadap Kadar
Hemoglobin Mencit Jantan yang Terinduksi Madu”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah maka disusunlah rumusan masalah yaitu “Apakah
Oksigenasi pada Ruang Olahraga Aerobik Memberikan Pengaruh terhadap
Kadar Hemoglobin Mencit Jantan yang Terinduksi Madu?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui kadar hemoglobin mencit jantan pada olahraga
aerobik terbuka.
2. Untuk mengetahui kadar hemoglobin mencit jantan pada olahraga
aerobik tertutup.
3. Untuk mengetahui pengaruh oksigenasi pada olahraga aerobik diruang
tertutup dalam berbagai tingkatan oksigen.
4. Tujuan akhir penelitian ini adalah dilakukan kepada manusia

F. Manfaat Penelitian



Selesainya penelitian ini, maka diharapkan hasilnya dapat berguna dan
bermanfaat untuk:

1. Bagi penulis, untuk menambah pengalaman dalam penelitian ilmiah dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan serta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) Prodi llmu Keolahragaan,
Jurusan Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Padang.

2. Bagi olahragawan dan bukan olahragawan, sebagai acuan untuk
meningkatkan kesehatan dan pengetahuan akan pentingnya olahraga secara
teratur yang sesuai dengan prinsip-prinsip latihan agar terhindar dari bahaya
stres oksidatif.

3. Kepustakaan, sebagai sumbangan ilmiah dan bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya yang ingin meneliti hal yang berhubungan dengan penelitian ini.

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan kajian
yang sama dengan waktu lebih lama, dan melakukan perbandingan terhadap
penelitian selanjutnya.

5. Manfaat dalam pengembangan penelitian: data dalam penelitian ini dapat

dipergunakan sebagai bahan kajian untuk peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian oksigen
pada ruang olahraga aerobik terhadap kadar hemoglobin mencit jantan (Mus
musulus L) yang terinduksi madu :

1. Olahraga aerobik pada akuarium tertutup menurunkan rata-rata kadar
hemoglobin mencit jantan sebesar 13,62 gr%.

2. Olahraga aerobik pada akuarium terbuka meningkatkan rata-rata
kadar hemoglobin mencit jantan.

3. Pemberian oksigen pada ruang olahraga aerobik pada akuarium
tertutup dengan konsentrasi 0,3 ml, 0,4 ml, dan 0,5 ml dapat
meningkatkan kadar hemoglobin mencit jantan.

B. Saran

1. Memerlukan teknik untuk menghadapi hewan coba (Mus musculus
L.) agar lebih hati-hati dan teliti pada saat olahraga aerobik dalam hal
ini renang dan penginduksian secara oral..

2. Perludilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi olahraga aerobic
lainnya sehingga semakin memperkuat perubahan jumlah hemoglobin

akibat olahraga aerobik..
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